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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Setelah menyajikan data hasillapanganmakapenelitimelakukananalisis 

data, analisis data ini dilakukan peneliti untuk memperoleh suatu hasil penemuan 

dari lapangan berdasarkan focus permasalahan yang di teliti. Adapun analisis data 

yang di peroleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 

A. Analisi proses BimbinganKonseling Islam dalam memotivasi ibu usia dini 

Dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam, konselor dalam 

memotivasi ibu usia dini memberikan buku tokoh-tokoh dunia yang sudah 

sukses, biar klien tambah semangat atau termotivasi untuk melanjutkan ke 

kejar paket B. proses ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Identifikasi masalah 

Dalam langkah ini konselor lebih dahulu melakukan 

pendekatan agar konseli menerima dan merasa nyaman akan hadirnya 

konselor sehingga mempermudah jalannya proses konseling dan 

keterbukaan dari klien. Langkah ini di maksudkan untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah ini konselor 

mencatat masalah klien yang perlu mendapat bimbingan dan motivasi 

dari seorang konselor. Konselor mengumpulkan data yang di peroleh 

dari sumber data langsung dari klien sendiri kemudian konselor 

97 



98 
 

memilah-milah data yang telah di peroleh sesuai dengan kebutuhan 

dan masalah yang di hadapi klien. Setelah itu konselor menujuh 

ketahap berikutnya. 

 Diagnosis 

Dalam proses konseling , konselor membuat nyaman konseli 

agar mau menceritakan semua masalah yang di hadapi dan konselor 

bias mendapatkan  data yang di perluhkan dalam penyelesaian masalah 

tersebut. Pada langkah ini yang dilakukan adalah konselor menetapkan 

masalah beradasarkan analisis latar belakang masalah. Menurut hasil 

wawancara dengan klien bahwasanya klien ingin melanjutkan 

pendidikannya ke kejar paket B meskipun dia sudah menikah usia dini 

tapi klien membutuhkan motivasi dari seorang konselor karna dia 

merasa bingung dengan keadaan rumah tangganya dalam hal membagi 

waktu. 

 Prognosis 

Pada langkah ini konselor menetapkan alternative tindakan 

bantuan yang akan di berikan kepada klien. Dalam hal ini konselor 

telah memotivasi klien dan memberikan buku-buku motivasi kepada 

klien agar klien semakin termotivasi untuk melanjutkan pendidikannya 

ke kejar paket B meskipun dia sudah menikah. 

1. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan 

belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjelaskan 
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mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang akan dicapainya kepada 

klien.. 

 2. Pujian Sudah sepantasnya ibu yang sudah  berprestasi untuk 

diberikan penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat 

membangun. 

3. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta 

didik. 

4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 

 Treatment 

Langkahpelaksananbantuanataubimbinganterhadapklien, apa 

yang telah di terapkandalamlangkah prognosis, 

konselormemotivasiklienuntukmelanjutkanpendidikannyakekejarpaket

B.Padasaatkonselormempelajarikehidupanklien, 

konselormelakukannyaseorangdirisendirilangsungmelakukanwawancar

adenganklien. Menjelaskan tentang tehnik terapi RED dengan 

Bibliografi yaitu memberi bahan bacaan yang dapat meningkatkan cara 

berfikir klien agar lebih rasional,dalam terapi ini konselor rasional 

emotif menggunakan tehnik tehnik yang lebih direktif menghadapi 

klien konfrontasi pembantahan, menjelaskan bahwa tehnik-tehnik yang 

bervariasi tersebut dimanfaatkan untuk membantu klien mencapai 

suatu perubahan kognitif yang mendasar.  
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Seperti motivasi Mario teguh maka konselor berikan kepada 

klien 

 Follow up 

Pada langkah ini untuk mengetahui sejauh mana motivasi yang 

di lakukan 

telahmencapaihasilnya.Konselormemberidukungandandorongankepada

konseli agar apa yang di 

harapkankonselitercapai.Dengancarawawancara,danobservasi home 

visit. 

Setelahdilakukanlangkah-langkahidetifiaksimasalah, 

konselormelakukan home visit danwawancara, 

sejauhmanaperkembangankonselisetelahmelakukankonsleing. 

Konselorlebihmenekankantentangperubahan yang di 

lakukankonseliuntukmenghilangkanperasaanmalu,bingung,tersebutkar

enauntukmembinarumahtanggaseorangibuharusmempunyaipengetahua

n yang luasataucerdaskarenaiaakanberperansebagai guru buatanak-

anaknyakelak. 

B. HasilakhirdariBimbinganKonseling Islam 

dalammemotivasiibuusiadiniuntukmelanjutkankejenjangpendidikan 

di DesaGalisGiligenting 

DalamanalisishasilakhirdaripelaksanaanBimbinganKonseling 

Islam adalah di manaklien yang 
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semulakurangtermotivasiuntukmelanjutkanpendidikannyakekejarpaket B 

karenadiasudahmenikahpadausiadini rasa 

maludanbingungmakadenganadanyaseorangkonseloria pun 

jadisemangatdanberubahkarenaadanyadorongan yang 

mampuuntukmembuatklienberubahlebihbaikdarisebelumnyayaitumelanjut

kankejenjangkejarpaket B 

meskipunkliensudahmenikahitusemunyabuatmasadepananaknyananti.Tuga

skonselorbukanhanyamenyelenggarakankegiatanmeneliti, 

mengembangkantapikonselorbertanggungjawabdalammembangkitkanmoti

vasibelajarklien. 

Jadidalamhalinikonselortelahmemberikanbantuandengancaramemo

tivasikliendanmemberikanklienbuku-bukumotivasiparatokohdunia yang 

sudahsukseskebetulankliensukaataugemarmembaca agar 

klientidakjenuhjadihalitumembuatklientambahsemangatuntukmelanjutkan

kejenjangpendidikankekejarpaket B yang ada di 

DesaGalisGiligentingKecamatanSumenep. 

Untuklebihjelastentanganalisis data tentanghasilakhir proses 

pelaksanaanBimbingandanKonseling Islam yang di 

lakukandariawalkonsleinghinggatahap-tahapakhir proses  

konselingapabilaadaperubahandalampelaksanaanantarasebelumdansesudah  

di laksanakanBimbingandanKonseling Islam 

dengancaramemotivasikliendapat di gambarkanpadatabel di bawahini: 
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Perubahankonselisetelahmendapatkan BKI 

Keterangan 

A  :Tidakpernahdilakukan 

B  :kadang –kadang di lakukan 

C :Seringdilakukan 

Pembuktiandariperubahanpolapelaksanaanbimbingankonselingislamdalammemoti

vasiibuusiadinidapat di jelaskanpada table di atassetelah di 

laksanakannyabimbingandankonselingislammemotivasiklien 

 Untukmelihattingkatkeberhasilandankegagalan proses konsleingtersebut, 

penelitiberpedomanpadapersentaseperubahanprilakudenganstandarujisebagaiberik

ut:  

No Prilaku yang 

nampak 

Sebelum BKI Sebelum BKI 

A B C A B C 

1 Merasaketinggala

npendidikan 

        

2 Merasamalusamat

eman-

temannyakarenadi

asudahmenikah 

        

3 Merasabingungm

embagiwaktu 

        
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a. >75% atau 75% dengan 100%  ( dikategorikanberhasil)  

b.  60% sampaidengan 75% ( di ketegorikancukupberhasil)  

c. <60%( dikategorikankurangberhasil) 

Dari table di atasdapat di 

jelaskanbahwasetelahmendapatkanBimbingandanKonseling Islam 

melaluimemberikabmotivasikepadaseorangibuusiadini. Dimana yang 

sebelumnyatidakpernahdilakukanada 3 point dan yang kadang –

kadangdilakukanada 2 point yang dapat di tulissebagaiberikut:  

1. Point untuk C =0> 0/5x100= 0% 

2. Point untuk B= 2>2/5x 100= 40% 

3. Point untuk A= 3> 3/5x 100= 60% 

Berdasarkanprosentasedarihasil di atasdapat di 

ketahuibahwahasilakhirdari proses BimbingandanKonseling 

Islamdenganmemberikanmotivasiuntukmeningkatkanpendidikankejenjangpak

et B, di kategorikancukupberhasilhalinisesuaidengannilaiskor 60% yang 

tergolongdalamkategori 60% sampaidengan 75% yang 

dikategorikansebagaicukupberhasil. 

  


